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ABSTRAK

:rogram pemuliaan tanaman kelapa sawit
-emerlukan waktu sekitar 8-10 tahun untuk
-emperoleh tipe baru hasil persilangan. parameter
:engamatan yang umum dilakukan dalam pemuliaan
.elapa sawit adalah analisa kandungan minyak di
:alam daging buah (mesocarp). Metode analisis
- andungan minyak yang umum adalah dengan
retode soxhlet. Pada metode ini diperlukan pelarut
^eksan dan waktu analisis yang lama, yaitu sekitar 18
am. Metode ini dianggap tidak ramah lingkungan dan
:erbahaya karena pelarut heksan merupakan bahan

",ang mudah terbakar. Spektrofotometer Nuclear
t,lagnetic Resonance (NMR) merupakan alat yang
:apat digunakan untuk analisis kandungan minyak.
\letode ini tidak memerlukan bahan kimia dan waktu
analisisnya sangat cepat. Hasil penelitian
renunjukkan bahwa kurva kalibrasi dari analisis
<andungan minyak di dalam daging buah kelapa sawit
:ipe Dura dengan alat NMR MQ One Seed Analyzer
nempunyai nilai koefisien determinasi (l) 0,99419.
Sementara itu hasil uji validasi menunjukkan bahwa
alat NMR MQ One Seed Analyzer untuk analisis
sampel di atas mempunyai repeatability
ipengulangan) yang baik dengan perbedaan nilai
cengulangan antara 0 - 0,07% dan deviasi antara
netode NMR dengan metode sokshlet O,OB-i,43o/o.
Dengan demikian metode ini dapat disarankan untuk
digunakan di dalam analisis kandungan minyak
mesokarp kelapa sawit tipe Dura.

Kata kunci : Kelapa sawit, soxhletasi, Nuclear
Magnetic Resonance
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PENDAHULUAN

Kelapa sawit bukanlah tanaman asli
lndonesia dan baru ditanam secara komersial pada
tahun 191 1. Pada tahun 1848 kelapa sawit jenis dura
ditanam di Kebun Raya Bogor. Kelapa sawit (E/aies
guineensis Jacq.) memiliki tipe yang cukup banyak
dan diklasifikasikan dalam berbagai hal. Berdasarkan
tebal tipisnya cangkang sebagai faklor homozigote
tunggal yaitu Dura yang bercangkang tebal jika
dikawinkan dengan Pisifera yang bercangkang tipis
akan menghasilkan tipe baru yaitu Tenera yang
memiliki ketebalan cangkang diantara keduanya.
Adapun kriteria yang mencirikan masing - masing ada
yang didasarkan tebal cangkang dan daging buah
(mesocarp) yang diukur dalam satuan mm atau ada
yang mengukur dalam persentase (%) berat terhadap
berat buah yang dihitung dalam gram. Cara yang
pertama lebih mudah karena tidak memerlukan alat
timbang meski kurang teliti (Lubis, 2008).

Pemuliaan tanaman kelapa sawit telah
berjalan sejak lama yaitu sejak tanaman ini mulai
diperkebunkan di Afrika dan Asia Tenggara.
Pengamatan sifat (karakter) perlu diketahui dan
dilaksanakan dengan baik serta membutuhkan waktu
bertahun-tahun. Diperlukan waktu 8-10 tahun untuk
dapat dipastikan suatu persilangan berhasil dengan
baik (Lubis, 2008).

Salah satu tujuan dari pemuliaan kelapa sawit
adalah memperoleh produksi minyak/ha tertinggi
dengan kualitas terbaik. Parameter pengamatan yang
umum dilakukan dalam pemuliaan kelapa sawit adalah
analisa kadar minyak per daging buah (Lubis, 2008).
Untuk mengetahui kadar minyak yang terdapat pada
daging kelapa sawit (mesoca4o), metode sokshlet
dengan pelarut heksan dilakukan selama 18 jam.
Metode ini dianggap tidak ramah lingkungan dan
berbahaya.

NMR adalah singkatan dari Nuclear Magnetic
Resonance dengan prinsip penentuan minyak dalam
sampel dengan pengukuran signal NMR dari minyak

121



ffi et Nuryanto, Edy Suprianto, dan Mutiyani Pity

dan dibandingkan dengan signal dalam jumlah yang
dikenal dengan minyak standar di bawah kondisi
percobaan yang sama (Prem dan Santha, 1999).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis kandungan minyak di dalam daging
buah (mesocarp) kelapa sawit tipe Dura dengan
metode NMR. Metode NMR dapat digunakan untuk
menghilangkan penggunaan bahan kimia khususnya
pelarut heksan dan menghemat waktu analisis.

METODOLOGI

Penelitian dilakukan di Pusat Penelitian
Kelapa Sawit. Sampel yang digunakan adalah daging
buah (mesocarp) kelapa sawit dengan tipe Dura

sebanyak 21 sampel yang dibagi atas 5 sampel untuk
kalibrasi dan 16 sampel untuk validasi yang dianalisa
kadQr minyaknya di Laboratorium Analisa Tandan
Pusat Penelitian Kelapa Sawit.

Bahan kimia yang digunakan adalah heksan
untuk ekstraksi minyak dari sampel dengan metode
sokshlet. Sementara peralatan yang digunakan adalah
neraca analitik, alat sokshlet, alat-alat gelas, dan
spektrofotom eter N u cl e ar M ag n eti c Re so nance (N M R)
MQ One Seed Analyzer dari Bruker (Gambar 1).

Konfigurasi alat NMR MQ One Seed Analyzer yang
digunakan adalah temperatur Magnet 40 

oC, 
tipe

aplikasi Oil and Moisture in Seeds, diameter Vial 50
mm, berat sampel 25 gram, temperatur ruang
18-280C, d"n kelembapan 20 -80%.

Gambar 1. spektrofotometer Nuc/ear Magnetic Resonance (NMR) Mo one seed Anatyzer

Alat NMR MQ One Seed Analyzer dikalibrasi
tedebih dahulu dengan sampel yang telah ditentukan
kandungan minyaknya dengan metode soksh/ef.
Kemudian kurva kalibrasi ini divalidasi terhadap
sampel yang tidak diketahui kandungan minyaknya
dan dibandingkan dengan hasil dari metode sokshlet.

HASIL PEMBAHASAN

Penentuan kandungan minyak di dalam
sampel, yaitu daging buah (mesocarp) kelapa sawit
tipe Dura, untuk keperluan kalibrasi dan validasi alat
NMR MQ One Seed Analyzer dilakukan dengan
metode soksh/ef. Pada Gambar 2 disajikan peralatan
untuk menentukan kandungan minyak di dalam daging
buah kelapa sawit menggunakan metode sokshlet.
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Analisa kandungan minyak daging buah (mesocarp) kelapa sawit tipe dura
Menggunakan spektrofotometer nuclear magnetic resonance (NMR)

Tabung Soklet

Batu Didih + Hexan
Labu Bulat

Gambar 2' Proses Penentuan Kadar Minyak dalam daging buah kelapa sawit (mesocarp)
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Kalibrasi

Untuk kalibrasi
Analyzer digunakan 5

kandungan minyak 7,36

alat NMR MQ One Seed
sampel dengan interval

- 27,600/0 yang ditentukan

dengan metode soksh/ef. Sementara data-data
yang berkaitan dengan signal dan calculated value
alat NMR disajikan pada Tabel '1.

Tabel 1. Data kalibrasidaging buah kelapa sawit pada alat NMR MQone seed Analyzer

No. .ni"", i,Zii:|;; signat Calculated
vatue (%d uevlasl

1 Standarl 7.36 2.347 6.787 -0.573

Standar2 15.80 2.832 16.786 0.986

Standar3 22.01 3.083 21.952 -0.058

Standa14 24.79 3.226 24.895 0.105

Standar5 27.60 3.334 27.141

Catatan : Reference value adalah nilai kadar minyak dengan metode sokshlet; Slgna/ adalah
sinyal yang dihasilkan oleh NMR; Calcutated value adalah nitai prediksi dari NMR;
Deviasi adalah deviasi antara referencevalue dan calculated value.

-0.459

Pada Tabel 1 di atas disajikan hasil
pembacaan alat NMR MQ One Seed Analyzer berupa
sinyal elektronik yang diubah menjadi persentasi
kandungan minyak. Deviasi nilai kandungan minyak di
dalam sampel hasil analisis metode soksh/ef dengan
hasil pembacaan alat NMR MQ One Seed Anatyzer

antara 0,058 - 0,986. Sementara itu, nilai reference
value dan calculated value dari data pada Tabel 1 oleh
soft ware NMR MQ One Seed Analyzerdiubah menjadi
suatu kurva kalibrasi dengan menampilkan nilai
koefisien determinasi 1R';. Kurva ini disajikan pada
Gambar3 di bawah ini.
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Gambar 3. Kurva kalibrasi kandungan minyak daging buah kelapa sawit
(mesocarp) tipe Dura dari NMR MQ One Seed Analyzer
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Analisa kandungan minyak daging buah (mesocarp) kelapa sawit tipe dura

Pada Gambar 3 di atas disajikan kurva
<alibrasi dari analisis kandungan minyak di dalam
:aging buah kelapa sawit tipe Dura. Terlihat pada

;ambar di atas sebuah kurva dengan nilai koefisien
:eterminasi 1r'1 o,OO+l O. Angka r' menggambarkan ke
eratan data dengan model yang ada. Nilai i yang
lesar menunjukkan kaitan yang erat antara data
Jengan model. Menurut Williams and Norris, 2001,
:rilai r' antara 0,83-0,g0 dari suatu metode,
menunjukkan bahwa metode tersebut dapat
Cigunakan untuk sebagian besar aplikasi termasuk
untuk pengujian dan penelitian.

Menggunakan spektrofotometer nuclear magnetic resonance (NMR)

Validasi

Setelah diperoleh kurva kalibrasi analisis
kandungan minyak di dalam daging buah kelapa sawit
tipe Dura dengan alat NMR Me One Seed Analyzer,
maka pedu dilakukan uji validasi terhadap hasil
kalibrasi tersebut. Uji validasi menggunakan 16
sampel yang juga telah diketahui kandungan
minyaknya menggunakan metode sokshlet. Hasil
analisis kandungan minyak dari sampel menggunakan
metode NMR dibandingkan terhadap hasil metode
sokshlet. Pada Tabel 2 di bawah ini disajikan data
validasi sampel dari daging buah kelapa sawit tipe
Dura.

Tabel 2. Data validasi untuk tipe Dura
No. Sampet tasitttMR (%) Hasit Sofsntet i"Z") Oeviasi

1 01 a 13.02 0.12

0.19
13.14

01 b

02a 18.73
18.10

02b 18.67

03a 22.23 0.99

UJD 22.20

04a 14.63 0.41

0.4304b 14.61

05a 18.87 1.43
17.44

05b 1.40

06a 2't.75 0.14
zt.ol

06b 21.75 o.14

07a 24.64 0.42
25.06

07b o.47

08a 21.96 1.11

'1.05
20.85

08b 21.90

09a 26.83
27.60

09b 26.79 0.81

10a '1.38

1.35
21.19

10 b

1'l 11 a 19.71 0.08
19.79

11 t) 0.13

12 12a 22.74 0.97
zl.to

126 22.67 0.91

13 tJ a '1.0s

1.O414

0.66

25.44
13b 24.34

14a 23.13
24.17

14 l) 23.05

15a 23.61
24.21

15b

16a 23.58 0.17
23.75

0.22

15

'16 b z5 1.7
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Hasil uji validasi menunjukkan bahwa nilai
ulangan dari analisis kandungan minyak di dalam
daging buah kelapa sawit tipe Dura dengan metode
NMR mempunyai perbedaan yang sangat kecil, yaitu
antara 0-0,07%. Hal ini menunjukkan bahwa alat NMR
MQ One Seed Analyzer untuk analisis sampel di atas
mempunyai repeatability (pengulangan) yang baik.
Sementara itu, perbandingan hasil analisis kandungan
minyak di dalam daging buah kelapa sawit tipe Dura
menggunakan metode NMR dengan metode sokshlet
mempunyai deviasi antara 0,08-1,43o/o.

KESIMPULAN \

Analisis kandungan minyak di dalam daging
buah kelapa sawit tipe Dura dapat dilakukan
menggunakan alat NMR MQ One Seed Analyzer. Hal
ini dapat memberikan beberapa keuntungan, antara
lain tidak menggunakan bahan kimia (pelarut heksan)
dan waktu analisisnya yang singkat. Kurva kalibrasi
dari analisis kandungan minyak di dalam daging buah
kelapa sawit tipe Dura mempunyai nilai koefisien
determinasi 1r'; O,OO+f O. Dengan demikian metode ini
dapat digunakan untuk sebagian besar aplikasi
termasuk untuk pengujian dan penelitian. Sementara
itu hasil uji validasi menunjukkan bahwa alat NMR MQ
One Seed Analyzer untuk analisis sampel di atas
mempunyai repeatability (pengulangan) yang baik
dengan perbedaan nilai pengulangan antara 0 -
0,07% dan deviasi antara metode NMR dengan
metode sokshlet antara 0,08-1,43o/o.
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